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ABSTRAK

Rani Milliana, 2007/88630: Pengaruh Pengetahuan DaBikap Mahasiswa
Tentang KOPMA Terhadap Partisipasi Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Koperasi Dalam Kegiatan
KOPMA Universitas Negeri Padang.

Pembimbing |  : Prof. Dr. H. Yasri, MS
Pembimbing Il : Drs. Auzar Luky

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) geenh pengetahuan
mahasiswa tentang KOPMA terhadap partisipasi mawaspendidikan ekonomi
koperasi dalam kegiatan KOPMA Universitas Negeddra (2) pengaruh sikap
mahasiswa tentang KOPMA terhadap partisipasi mawaspendidikan ekonomi
koperasi dalam kegiatan KOPMA Universitas Negerdd?g (3) pengaruh
pengetahuan dan sikap mahasiswa tentang KOPMA daphapartisipasi
mahasiswa pendidikan ekonomi koperasi dalam kegi&@PMA Universitas
Negeri Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan p&ats: ex post facto.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh makasipendidikan ekonomi
koperasi fakultas ekonomi Universitas Negeri Padagyn Masuk 2007-2010
yang berjumlah 151 orang. Sampel dalam penelitansebanyak 60 orang
dengan menggunakan teknik pengambilan samekal Random Sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah andkebelum angket
digunakan untuk memperoleh data, dilakukan ujidi@s dan relibialitas. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis ge8kiian analisis regresi
berganda. Untuk menguiji hipotesis digunakan Ujak Wji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tidakdegpat pengaruh yang
signifikan antara pengetahuan mahasiswa tentangMORrhadap partisipasi
mahasiswa pendidikan ekonomi koperasi dalam kegig@PMA Universitas
Negeri Padang, (2) terdapat pengaruh yang signififan positif antara sikap
mahasiswa tentang KOPMA terhadap partisipasi mawaspendidikan ekonomi
koperasi dalam kegiatan KOPMA Universitas NegerddPg. (3) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan matamssntang KOPMA dan
sikap mahasiswa tentang KOPMA terhadap partisipaasiasiswa pendidikan
ekonomi koperasi dalam kegiatan KOPMA Universitagéli Padang.

Berdasarkan penelitian ini maka disarankan kepaataasiswa pendidikan
ekonomi koperasi untuk meningkatkan pengetahuakoperasi dan menunjukan
sikap positif mahasiswa tentang koperasi denganbwagkan respon yang baik
terhadap kegiatan-kegiatan KOPMA sehingga mahassevalidikan ekonomi
koperasi semakin berpartisipasi dalam kegiatan K@PWhiversitas Negeri
Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi sebagai gerakan dan sebagai suatu badaa yang berperan
serta dalam memacu pertumbuhan ekonomi masyarakak umewujudkan
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasatkasiang-Undang Dasar
1945 dan tata perekonomian yang disusun sebaghausersama berdasarkan
atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Perkembangan koperasi diselenggarakan melalui gleatian kemampuan
organisasi, manajemen, kewiraswastaan, permodddenyang terpenting adalah
didukung oleh peningkatan jiwa dan semangat berespagar koperasi dapat
berperan diemua bidang usaha terutama dalam keindekonomi rakyat dan
dalam upaya mewujudkan demokrasi ekonomi berdasag@ncasila dan
Undang-Undang dasar 1945.

Usaha perkembangan koperasi merupakan salah datuyjang terbaik
dalam rangka meningkatkan dan mewujudkan keadilasials bagi rakyat
Indonesia. Hal ini dapat meyakinkan semua pihakviaakestabilan nasional serta
kelangsungan bangsa juga tergantung pada berhtmil tdaknya upaya
mewujudkan cita-cita nasional (Mubiyanto, 1982:48).

Dalam UU RI No. 25 Tahun 1992 Pasal 3 dinyatakdima

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggatia

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta iknbamgun
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewaljudk



masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasgskacasila
dan UUD 1945.

Dengan demikian tujuan utama dari badan usaha &sipé&u adalah
kesejahteraan anggotanya dengan cara memberikandgs pelayanan yang
memuaskan terhadap para anggotanya sesuai denggmé&e dan kebutuhan
anggota tersebut.

Koperasi sebagai suatu system yang hidup harus hamakonsep
partisipasi anggota sebagai suatu unsur yang patamga. Hal ini di ibaratkan
bahwa partisipasi anggota dalam koperasi ibarahddalam tubuh manusia,
sehingga perkembangan dan pertumbuhan suatu kbpgergantung pada
partisipasi para anggotanya.

Partisipasi adalah turut sertanya seseorang ba#raemental maupun
emosional untuk memberikan sumbangsih kepada ppeebuatan keputusan,
terutama mengenai persoalan-pesoalan dimana bketari pribadi yang
bersangkutan melaksanakan tanggung jawabnya. iPasiisadalah suatu
aktivitas untuk membangkitkan perasaan keikutsertatalam kegiatan
organisasi dan ikut sertanya bawahan dalam kegaatgnisasi.

Peran penting koperasi dapat terwujud melaluiippési aktif terhadap
kegiatan yang diselenggarakan oleh koperasi, baikispasi sebagai pemilik
maupun sebagai pengguna jasa koperasi. Di lairkpilhaluga bahwa masih
banyak koperasi dengan tingkat partisipasi anggatay rendah, seperti yang
dikemukakan oleh Ropke (2003:39) bahwa” terdapatydla koperasi dengan
tingkat partisipasi anggota yang rendah, namunraebediantaranya tetap dapat

memberikan manfaat yang memuaskan bagi para amygot&ehingga masalah



yang paling kompleks sekarang ini adalah bagainmaeaciptakan peran serta
atau partisipasi aktif anggota dalam koperasi, nggf/a dapat tumbuh dan
berkembang untuk kemudian dapat mencapai tujuannya.

Partsipasi anggota memegang peranan Yyang menentaleam
perkembangan koperasi. Partisipasi anggota dapatintbelkan rangkaian
kegiatan yang berhubungan dengan hak dan kewajitesiaka sebagai anggota
maupun sebagai pemilik koperasi. Kurangnya padssipanggota akan
mengakibatkan kemiskinan ide-ide dari anggota yzadp akhirnya akan dapat
menghambat perkembangan koperasi. Partisipasi tamgtgpat diukur dalam
kesediaan anggota untuk memikul kewajiban dan rarhan hak
keanggotaannya secara bertanggung jawab.

Partisipasi anggota ini bisa lebih baik apabilggma paham atau
mengerti keuntungan yang diperoleh bila berpadwsipktif terhadap koperasi.
Untuk lebih paham dan mengerti dengan partisipagigeta yang baik
diperlukan anggota yang memiliki pengetahuan yaag tentang koperasi.

Pengetahuan yang baik ditunjang oleh pendidikarg yimggi, dalam
memajukan suatu usaha diperlukan anggota yang mekuklitas yang baik,
memiliki kemampuan tinggi dan berwawasan luas. telaebut dapat diperoleh
melalui proses pendidikan dan pengetahuan seseorang

Pengetahuan anggota dalam koperasi merupakan mglpgnting dalam
membina dan mengembangkan koperasi karena kelarhagau kegagalan
koperasi banyak tergantung pada tingkat pengetalaanpartisipasi anggota.

Agar partisipasi memberikan dampak yang positifkan&eterlibatan anggota



dalam kegiatan usaha koperasi harus dapat diwujudkal ini juga merupakan
peran serta anggota dalam struktur organisasi. ®éebna itu, pengetahuan
sangat diperlukan untuk memberikan bekal yang mamagpada anggota agar
anggota dapat berperan secara aktif dan dinamismBmajunya koperasi di
indonesia disebabkan oleh kurangnya pengetahuapetatidikan yang merata.

Sebagai kaum intelektual, mahasiswa juga merupakagian dari
masyarakat yang harus mengabdi pada masyarakajaselama yang tertuang
dalam Tri Darma Perguruan Tinggi. Maka dalam kogiesebagai gerakan
ekonomi rakyat sekaligus soko guru perekonomianionak mahasiswa
bertindak sebagai kader penerus gerakan koperasibtd. Terkait dengan hal
tersebut, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Pgdaemiliki suatu program
keahlian koperasi pada program studi Pendidikann&hko. Dimana dalam
program keahlian koperasi ini terdapat beberapa kaliah yang mempelajari
tentang koperasi yaitu, Ekonomi Koperasi, Kopefadbnesia, dan Akuntansi
Koperasi.

Dengan demikian, diharapkan kepada mahasiswa naangou dan siap
untuk membangun koperasi sebagai wadah perekongmmnmenjadi panutan
dalam perekonomian nasional. Sebagai calon tenaggespional koperasi,
terlebih dahulu mahasiswa koperasi harus membeiilkdpnya tentang koperasi
sehingga dapat membenahi persepsi masyarakatgeaiparasi tersebut.

Pada dasarnya seluruh mahasiswa Unversitas Negeéang merupakan
anggota koperasi secara otomatis karena mahasetabarhembayar simpanan

pokok dan simpanan wajib ketika pertama kali mdsarkpus Universtas Negeri



Padang yaitu sebesar Rp. 10.000,00 dimana Untusasiam pokok di tetapkan
sebesar Rp. 7.500,00 dan simpanan wajib sebesar2.Bf0,00. Walaupun

demkan sekarang ini dapat dilihat bahwa partisipahasiswa dalam kegiatan
koperasi mahasiswa Universitas Negeri Padang nsasigat rendah. Hal ini
dibuktikan dengan rendahnya partisipasi untuk ikerperan aktif dalam

kegiatan Koperasi Mahasiswa ( KOPMA) Universitagg&te Padang. Hal ini

dapat dilihat dari data kepengurusan per period®®M® Universitas Negeri

Padang sebagai berikut:

Tabel 1 : Daftar Partisipasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Koperasi

Dalam Kepengurusan Koperasi Mahasiswa (KOPMA)
Universitas Negeri Padang.

Periode Jumlah pengurus Jumlah pengurus dar! Mahasisyva
Kepengurusan (Orang) Pendidikan Ekonomi Koperasi
(Orang)
2002-2004 16 4
2004-2006 35 5
2006-2008 45 3
2008-2010 38 0
2011-2012 52 1

Sumber KOPMA UNP 2011

Fenomena di atas menunjukan bahwa masih rendahay@sigasi
mahasiswa khususnya mahasiswa pendidikan ekononper&si dalam
kepengurusan koperasi mahasiswa(KOPMA) UniverstageN Padang. Hal ini
jelas terlihat dari jumlah partisipasi terbanyakhasiswa pendidikan ekonomi
koperasi dalam kepengurusan KOPMA adalah sebanyakabg yaitu pada
periode kepengurusan tahun 2004-2006. Sedangkam pe&tbde kepengurusan
tahun 2008-2010 tidak ada satupun mahasiswa p&adiékonomi koperasi yang

berpartisipasi dalam kepengurusan KOPMA Univerditegeri Padang.



Seharusnya mahasiswa pendidikan ekonomi koperbagae mahasiswa
yang paling memahami tentang koperasi seharusngberé&an respon yng lebih
besar terhadap koperasi mahasiswa dan terhada dergiatan yang dilakukan
oleh KOPMA tersebut. Tetapi dalam kenyataannyaikap mahasiswa terhadap
koperasi mahasiswa belum menunjukan respon yarkgdaai memuaskan dalam
kegitan yang dilakukan oleh KOPMA Universitas Neédgeadang, seperti yang
dapat diilhat dalam kegiatan Rapat Anggota TahyRa#&T) yang dilakukan oleh
KOPMA Universitas Negeri Padang pada periode XXidhun 2012 sebagai
berikut:

Tabel 2: Daftar Kehadiran Anggota Dalam Kegiatan Rgat Anggota
Tahunan (RAT) Tahun 2012

Tanggal Diadakannya| Jumlah Anggota yand Jumlah Anggota Yang Hadir dari
RAT Hadir Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
(Orang) Koperasi
(Gang)
18 Februari 2012 71 0
19 Februari 2012 77 2

Sumber KOMPA UNP 2012

Data di atas menunjukan bahwa rendahnya keikugsertaahasiswa
pendidikan ekonomi koperasi untuk ikut dalam kemgiatRapat Anggota
Tahunan(RAT) pada periode ke-XXVII tahun 2012 diemgamlah mahasiswa
pendidikan ekonomi koperasi yang hadir hanya bdghn2 orang dari jumlah
mahasiswa yang hadir dalam kegiatan Rapat Anggatauian (RAT) koperasi
mahasiswa Universitas Negeri Padang yaitu pad@ti® Februari 2012.

Koperasi yang berkembang mengharuskan adanya ipastisaktif dari
anggotanya, partisipasi aktif harus di dukung dengengetahuan yang memadai

dari anggotanya. Dilihat dari tingkat pendidikarggota KOPMA yang rata-rata



berpendidikan tinggi yakni sebagai seorang mahasisyang memiliki
pengetahuan yang cukup luas mengenai koperasi gmyspengetahuan yang
dimiliki oleh mahasiswa pendidikan ekonomi koperasiggota yang memiliki
pengetahuan yang luas seharusnya menampilkan sikag positif dalam
berbagai kegiatan koperasi demi memajukan dan rkathkign kesejahteraan
anggota dalam koperasi. Namun dalam kenyataanrkgg shahasiswa belum
memberikan respon yang positif terhadap kegatanerasp khusunya pada
mahasiswa pendidikan ekonomi koperasi dimana paasimya dalam kegiatan
koperasi dinilai masih sangat rendah.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tedatik meneliti tentang
“ Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Mahasiswa Tentang KOMA Terhadap
Partisipasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Koperasi Blam Kegiatan

KOPMA Universitas Negeri Padang

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makat ddjpeeroleh
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Partisipasi mahasiswa pendidikan ekonomi kopeedaiif rendah.

2. Pengetahuan mahasiswa yang tidak diimbangi dengdrisipasi aktif

di koperasi.
3. Sikap mahasiswa yang kurang aktif dalam kegiatgelasi.
4. Rendahnya kesadaran mahasiswa pendidikan ekonopards atas

manfaat yang diberikan koperasi.



C. Pembatasan Masalah

Berkaitan dengan identifikasi masalah di atas darera keterbatasan
penulis baik segi waktu, tenaga dan pengetahuaika np@neliti membatasi
masalah rendahnya partisipasi mahasiswa pendiddkanomi koperasi dalam
kegiatan KOPMA Universitas Negeri Padang.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penyet adaerumuskan

masalah sebagai berikut:

a. Sejauhmana pengetahuan tentang KOPMA berpenganitadtgp
partisipasi mahasiswa ekonomi koperasi dalam kagid{OPMA
Universitas Negeri Padang?

b. Sejauhmana sikap mahasiswa tentang KOPMA berpemgarbadap
partisipasi mahasiswa ekonomi koperasi dalam kagid{OPMA
Universitas Negeri Padang?

c. Sejauhmana pengetahuan dan sikap mahasiswa teK@RMA
berpengaruh terhadap partisipasi mahasiswa ekokopa@rasi dalam
kegiatan KOPMA Universitas Negeri Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka tujufiti@a ini adalah
untuk menganalisis:
a. Pengaruh pengetahuan tentang KOPMA terhadap pasdisi
mahasiswa ekonomi koperasi dalam kegiatan KOPMAausitas

Negeri Padang



b. Pengaruh sikap mahasiswa tentang KOPMA terhadajsipasi

mahasiswa ekonomi koperasi dalam kegiatan KOPMAausitas
negeri padang

Pengaruh Pengetahuan dan sikap mahasiswa tentaf®RMKO
terhadap partisipasi mahasiswa ekonomi koperasind&legiatan

KOPMA Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas manfaat darelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk maticap gelar
sarjana strata satu Jurusan Pendidikan Ekonomi akultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Sebagai bekal dan pengalaman bagi peneliti dalamdatemi
koperasi dimasa mendatang.

Sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa ekonoperdsi
untuk dapat mengetahui manfaat koperasi sehingggo#am dapat
berpartisipasi penuh dalam kegiatan koperasi.

Sebagai bahan yang dapat digunakan oleh pihak daiam

keperluan yang terkait dengan penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Partisipasi Koperasi
a. Pengertian Partisipasi

Menurut Hendar dan kusnadi (2005:91) bahwa secadiah
partisipasi diambil dari bahasa asingPafticipation”, yang artinya
mengikutsertakan pihak lain dalam mencapai tujuéemudian partisipasi
anggota berarti mengikutsertakan anggota koperaaiand kegiatan
operasional dalam pencapaian tujuan bersama.

Alfred Hanel dalam Asep Dani (2005:28) mengemukakeiwa
"partisipasi adalah keikutsertaan anggota sesuaigale peran gandanya
sebagai pemilik sekaligus sebagai pelanggan”. Pemgertian tersebut dapat
dikatakan bahwa partisipasi merupakan konsekuearsikedudukan anggota
sebagai pemilik dan pelanggan.

Partisipasi memainkan peran penting dalam pembamguanpa
partisipasi individu atau kelompok, kemungkinarsatendah atau menurunya
efisien dan efektivitas individu atau kelompoksebut dalam mencapai
suatu kinerja pada suatu organisasi akan lebilrbesa

Menurut Hendar (2002:75) partisipasi dipandang skegi kepentingan

terdiri atas 2 yaitu:

10
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a. Partisipasi kontributif yaitu: partisipasi anggetng berkaitan erat
dengan anggota sebagai pemilik, dimana anggota erémh
kontribusinya terhadap pembentukan dan perkembakgperasi
dalam permodalan bentuk simpanan, simpanan waijipasan
sukarela atau dana-dana yang lainnya. Begitu jugéand
pengambilan koperasi untuk perkembangan koperatepgennya
melalui rapat anggota.

b. Partisipasi insentif yaitu: partisipasi anggota gpahat menjadi
pelanggan, dimana anggota memanfaatkan jasa palaydari
koperasi, dalam menunjang kepentingan dan perkegaban
koperasi.

Menurut Ropke (2000:61) partisipasi terdiri dajeBis yaitu:

a) Sumber daya-sumber daya

b) Pengambilan keputusan

c) manfaat

Ketiganya saling berhubungan antara satu dengag lgamya. Para

anggota yang tidak mendapatkan manfaat dari kopetidak akan
mengkombinasikan sumberdaya miliknya begitu jugbaldenya, manfaat
koperasi tidak akan diberikan bagi anggota jikaakertidak dapat atau tidak
mau berpartsipasi.

. Faktor Yang mempengaruhi Partisipasi Anggota

Partisipasi merupakan faktor penting dalam mendghkkeberhasilan

atau perkembangan suatu organisasi. Melalui peassisegala aspek yang

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan pencayaiam direalisasikan.
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Menurut Hendar dan Kusnadi (2005 : 91) “partisipdikembangkan
untuk menyatakan atau menunjukkan peran serta Uiseiitaan) seseorang
atau kelompok orang dalam aktivitas tertentu, sgkim partisipasi anggota
dalam koperasi berarti mengikutsertakan anggot&rasp itu dalam kegiatan
operasional dan pencapaian tujuan bersama”.

Menurut Sastropoetro (1995 : 11). “Partisipasi anggadalah
keikutsertaan, peran serta atau keterlibatan aaggang berkaitan dengan
keadaan lahiriahnya. Pengertian ini menjelaskanarpeanggota dalam
mengambil bagian, atau turut serta menyumbangkaagée dan pikiran ke-
dalam suatu kegiatan, berupa keterlibatan ego ditasendiri atau pribadi
yang lebih daripada sekedar kegiatan fisik semata.

Menurut Allport dalam Sastropoetro (1998 : 12) seseg yang
berpartisipasi sebenarnya mengalami keterlibatathatiim dirinya / egonya,
yang sifatnya lebih dari pada keterlibatan dalakegean atau tugas. Dengan
keterlibatan dirinya, berarti juga ketrlibatan p#a dan perasaanya.

Banyaknya anggota koperasi yang belum memanfaatjma
pelayanan yang tersedia di koperasi. Hal ini markkgn kurang tumbuhnya
rasa memiliki dari anggota sehingga mereka masimanéatkan jalur lain
dalam memenuhi kebutuhannya. Banyak hal yang yaegjadi penyebab
keadaan ini, mulai dari kurangnya keragaman pekayayang disediakan
koperasi, mutu pelayanan, lokasi yang jauh dariigiimnggota sampai pada

unsur rekreatif yang tidak diperoleh di koperasieka (Soedirman, 2006: 4).
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Jadi dapat dijelaskan bahwa penting bagi anggdizuerperan aktif
pada setiap kegiatan yang dijalankan di koperamiena maju mundurnya
koperasi ditentukan pada partisipasi anggota. Ugamengkatan partisipasi
anggota dapat dilakukan dengan pengembangan kdaaggeecara kualitas,
yang meliputi faktor pengertian dan kesadaran daggota. Sebagai salah
satu pendekatan dari pendidikan koperasi dipergehgetahuan, yang
banyak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.

Menurut Harsono dalam Sjamsuri. S. A (1986:124)jdiakaktor yang
mempengaruhi partisipasi anggota adalah pendidikzmdapatan, dan
pelayanan. Pendidikan koperasi adalah suatu pamulgsgengetahuan
perkoperasian serta peningkatan keterampilan tekhidang-bidang
pendukungnya yang dilakukan secara terus menegis ggrakan koperasi
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, lpeman, kesadaran,
keperilakuan, dan keterampilannya dalam koperaBug¢idi dan Maman,
2002:13)

Dengan adanya pendidikan koperasi akan melahirksadaran dan
kerja sama anggota, dan perencanaan anggota. D&ataiain, pendidikan
koperasi dilaksanakan dengan dasar-dasar kerja shokan dengan
persaingan yang tajam.

Pendidikan koperasi memunculkan pembagian kegiatatalam
pengembangan partisipasi anggota. Tujuan pendidikagerasi ini adalah
agar setiap anggota memiliki keterampilan dan pehgen bagaimana cara

mengembangkan agar memajukan suatu perkoperasiaggofa sudah
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memiliki pengetahuan, keterampilan, modal sertaagsilpositif terhadap
koperasi berarti anggota memiliki kemampuan unterpartisipasi.

Menurut Widiyanti (2002 : 61) mengatakan bahwa :

“Berhubung berhasilnya usaha koperasi terutama

tergantung dari kesadaran anggota atau denganldata

intensitas partisipasi anggota adalah merupakamaugang

penting dari koperasi untuk memberikan kesadaram da

menumbuhkan keyakinan anggota terhadap cita-cita da

kemampuan koperasinya”.

Menurut widiyanti diatas dapat dipaparkan berhgsilkoperasi yang
tujuan mensejahterakan anggotanya tergantung kesadaggotanya untuk
berpartisipasi aktif dalam koperasi.

Partisipasi anggota diukur dari kesediaan anggotakumemikul
kewajiban dan menunaikan hak keanggotaan sertanggung jawab, jika
sebagian besar anggota koperasi sudah menunaikamajibk@n, maka
partisipasi anggota yang bersangkutan sudah dikatbkik akan tetapi jika
sedikit yang demikian maka partisipasi anggota kagealikatakan buruk atau
rendah.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwaosang anggota
sudah dapat dikatakan berpartisipasi apabila sediaggota memiliki
kesadaran yang tinggi terhadap hak dan kewajibggaia dalam koperasi
yang dapat dilihat dalam UU RI No. 25 Tahun 1992aP20 menyatakan

bahwa hak dan kewajiban anggota dalam kegiatanr&spadalah sebagai

berukut:
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1. Kewajiban anggota :
a. mematuhi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangda s
keputusan yang telah disepakati dalam Rapat Anggota
b. berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diseleagga oleh
Koperasi.
c. mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasaasas
kekeluargaan.
2. Hak anggota :
a. menghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikara sisdam
Rapat Anggota.
b. memilih dan/atau dipilih menjadi anggota Pengurutaua
Pengawas.
c. meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentualamda
Anggaran Dasar.
d. mengemukakan pendapat atau saran kepada Pengurusrdi
Rapat Anggota baik diminta maupun tidak diminta.
e. memanfaatkan Koperasi dan mendapat pelayanan gamg antara
sesama anggota.
f. mendapatkan keterangan mengenai perkembangan ISsopera
menurut ketentuan dalam Anggaran Dasar.
Dengan adanya partisipasi yang efektif dari anggo&ka anggota
dapat memutuskan dalam rapat anggota kebijakafjekahi serta bagaimana

koperasi berjalan, apakah koperasi yang akan dialahanya satu jenis saja
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atau banyak jenis. Bagaimana tujuan untuk menikgkatperekonomian
anggota saja atau ada tujuan-tujuan lainnya.

. Pengetahuan

. Pengertian Pengetahuan

Secara etimologis pengetahuan adalah segala segarajudiketahui,
kepandaian atau segala sesuatu yang diketahuinaenkedengan suatu hal
(mata pelajaran).

Pengetahuan adalah hasil dari buah pikir manuaia s¢gala sesuatu
yang ada di kepala kita. Kita dapat mengetahui atasiberdasarkan
pengalaman yang kita miliki. Selain pengalamana kitga menjadi tahu
karena kita diberitahu oleh orang lain. Pengetahjuga didapatkan dari
tradisi (Prasetyo, 2007:3-4).

Pengetahuan merupakan salah satu aspek yang tedddg@a ranah
kognitif (kognisi). Dengan istilah lain bahwa kognmerupakan gambaran
atau pengetahuan yang ada dalam diri individu tentdunia sekitarnya
(Badeni, 2000:70). Kognisi mahasiswa adalah pehgeta mahasiswa
tentang koperasi mahasiswa yaitu gambaran atauef@mgn mahasiswa
tentang hakekat, tujuan, fungsi dan mekanisme kesjgang koperasi
mahasiswa.

Seorang inidividu dikatakan berpengetahuan apailizidu tersebut
mampu mengemukakan bukti bahwa individu tersebutigmngat beberapa

ide atau fenomena dimana individu tersebut telahlmifiteé pengalaman
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sebagai hasil proses pendidikan, dan apa yangadliingadalah sesuatu yang
tersimpan didalam otaknya.

Pengetahuan yang dimiliki akan mendasari seseordatam
bertindak. Pengetahuan seseorang tentang suati sajmat dipengaruhi
oleh perasaannya dan kencenderungan untuk bertkedamkh objek tersebut.
Perubahan pengetahuan seseorang pada suatu obgk cdnderung
menghasilkan perubahan-perubahan dalam perasaanke@nderungan
bertindak kearah objek tersebut.

b. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Dalam proses pengetahuan seseorang akan dipengéebhbeberapa
faktor. Menurut Sukmadinata (2003) faktor yang mengaruhi pengetahuan
seseorang tersebut adalah:

1. Umur
Umur adalah usia individu yang terhitung mulai sdigghirkan sampai
saat beberapa tahun. Semakin cukup umur, tingkatatemgan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam bedfikitbekerja dari segi
kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan pebifaya dari pada
orang belum cukup tinggi kedewasaannya. Hal iniagab akibat dari
pengalaman jiwa (Nursalam, 2001:25)

2. Pendidikan
Tingkat pendidikan berarti bimbingan yang diberikaleh seseorang
terhadap perkembangan orang lain menuju ke ardh sita-cita tertentu.

Menurut Nursalam dalam Sarwono (2001) menyatakamaagendidikan
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adalah salah satu usaha untuk mengembangkan kdipnbadan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan benarggseumur hidup.

. Pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang terbexkefient is the best teacher),

pepatah tersebut bisa diartikan bahwa pengalamampadean sumber
pengetahuan, atau pengalaman itu merupakan suata uvatuk

memperoleh suatu kebenaran pengetahuan ( Notoai/dodp:13).

. Informasi/ media massa

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formmaupun non formal
dapat memberikan pengaruh jangka pendeknédiate impact) sehingga
menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahiajunya

teknologi akan tersedia bermacam-macam media mgasg dapat
mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang intwaasi Sebagai
sarana komunikasi, berbagai bentuk media massatistglevisi, radio,

surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai perigdesar terhadap
pembentukan opini dan kepercayan orang. Dalam p&pgian informasi
sebagai tugas pokoknya, media massa membawa psd@-pesan yang
berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini sesgofalanya informasi
baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan tikoparu bagi

terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut.

. Sosial budaya dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orangaanelalui penalaran

apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan damikeseorang akan
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bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakuk&tus ekonomi
seseorang juga akan menentukan tersedianya suailitasa yang
diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga statggl ekonomi ini akan
mempengaruhi pengetahuan seseorang.
6. Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekia/idu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkamg berpengaruh
terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalamdindreng berada
dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karedargya interaksi timbal
balik ataupun tidak yang akan direspon sebagaigiehgan oleh setiap
individu.
3. Hubungan Pengetahuan dengan Partisipasi
Pengetahuan berpengaruh terhadap tingkat pariisipaggota,
sehingga peningkatan pengetahuan dapat diikuti atengeningkatan
partisipasi yang dapat mendukung segala setiapateegidi koperasi.
Pengetahuan merupakan unsur-unsur yang mengisidakah jiwa seorang
manusia yang sadar, secara nyata terkandung daémya (Basu Swastha,
1997:87). sedangkan Partisipasi anggota di dalaperasi dipengaruhi oleh
kemampuan anggota untuk berpartisipasi.
Menurut Ropke (2003: 52) partisipasi dalam kopedgslaskan dalam
tiga aspek sebagai berikut :
a) Anggota “berpartisipasi” dalam memberikan  kontribusatau

menggerakkan sumber-sumber dayanya.
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b) Anggota “berpartisipasi” dalam pengambilan kepatugperencanaan,
implementasi/ pelaksanangkanan dan evaluasi).
c) Anggota “berpartisipasi”’ / berbagi keuntungan.

Kemampuan untuk berpartisipasi dapat dipengarugln ddimbingan
atau penyuluhan yang diberikan oleh koperasi mawaunpendidikan yang
diperoleh dalam proses belajar pada lembaga pdadidiang terkait seperti
pada tingkat sekolah dasar (SD), sekolah menen&fP/SMA), dan
perguruan tinggi.

Menurut Leachey (1996:1) kita menerima suatu olgak tindakan
dari suatu persepsi yang dibentuk oleh gambarantainen dalam pikiran
(oatak) kita tentang suatu objek. Kita tahu hanga gambaran karena objek
tersebut ada di dalam pikiran dan kita langsunm@ahengerti dengan objek
tersebut tidak secara langsung melainkan melalmbgaan tersebut. Bila
anggota memiliki pengetahuan yang positif terhakigmerasi berarti anggota
memiliki kemampuan untuk dapat berpartisiapsi datagiatan koperasi. Jika
pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa semakimydla maka
kecenderungan mahasiswa untuk berpartisipasialdifii semakin besar.

4. Sikap
a. Pengertian Sikap

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaiaartgréuatu yang
membawa diri sesuai dengan penilaian. Indrawij@@0Q0:40) mendefiniskan
sikap @ttitude) sebagai suatu cara bereaksi terhadap suatu gamsgangtinggi

dari seseorang atau dari suatu situasi. Adanyalgmemi tentang sesuatu,
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mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolal atengabaikan seseorang
memperoleh kesempatan belajar tersebut. Sikap mesinp sesuatu yang

dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana sesgdrareaksi terhadap situasi
serta menentukan apa yang dicarinya dalam kehidupan

Menurut Robin (2002:133) sikap merupakan pernyaevatuatif, baik
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan tenteatg sbjek orang atau
peristiwva, sikap mencerminkan bagaimana seseoraesakan sesuatu,
misalnya apabila seseorang mengatakan menyukaijpakeya berarti orang
tersebut sedang mengekspresikan sikapnya kepadggsinya.

Menurut Joesmani dalam Jusrani (2005:21) sikap meys
beberapa tingkatan yaitu: 1) Kesadaran meresyéihirignes to respond), 2)
Kepuasan dalam merespadgatsfication in respond), 3) Penerimaan sebuah
nilai (Acceptance of value), 4) Pemilihan terhadap sebuah niRidference of
value), 5) Tanggung jawabGCommitment), dan 6) Konseptualisasi dari nilai
(conceptalization of value).

Dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwaibsmna sikap
seseorang terhadap suatu objek bergerak dari kesedeseorang merespon
objek sampai dengan bagaimana perlakuan sese@rduaglap objek tersebut.

Menurut Robbin, sikap adalah “Pernyataan evalulasilk yang
menguntungkan atau tidak mengenai objek, orang paistiwa. “Sikap
mencerminkan bagaimana seseorang merasakan mesgsoaiu” (Stephen
P. Robbins 1999:169). Selanjutnya Allport dalanzwar (1998:3)

menjelaskan pengertian sikap adalah “sebagai samdaesiapan untuk
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bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-céeatierAgaknya tidak begitu

bisa menafsirkan kesiapan dalam definisi ini sebagatu kecenderungan

potensi untuk bereaksi apabila individu dihadappada suatu stimulus yang
menghendaki adanya respon”.

George C. Edward Ill (1991:30) bahwa :"sikap npakan faktor
yang amat penting untuk suksesnya implementasia Jpelaksana
berpandangan positif terhadap suatu kebijakankamkemungkinan besar
mereka akan melaksanakan apa yang dikehendalkh pembuat
kebijakan. Tetapi bila sikap atau perspektifnyerbeda, maka proses
implementasi menjadi terancam kesuksesannya.”

. Ciri-Ciri Sikap

Menurut Gerungan (1997:151) ciri-ciri sikap sebdgaikut:

1. Sikap bukan dibawa seseorang sejak dilahirkan miedai dibentuk atau
dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu latidahubungan
dengan objeknya.

2. Sikap itu dapat berubah-ubah karena sikap dapalajipi orang. Sikap itu
dapat berubah pada orang apabila terdapat keadaansyhrat-syarat
tertentu yang mempermudah berubahnya sikap padg taim itu.

3. Sikap itu tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasangandung relasi tertentu
terhadap suatu objek.

4. Objek itu dapat berupa hal tertentu tetapi dapgé jkumpulan-kumpulan
dari hal-hal tersebut.

5. Sikap mempunyai segi motivasi dan segi-segi perasaa
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Dari ciri sikap diatas dapat disimpulkan bahwa gikdak dibawa sejak
lahir melainkan dibentuk melalui proses belajaradalsuatu konteks sosial
tertentu. Sikap ini dapat berubah-ubah sehinggatdfipelajari dan dibentuk.

. Karakteristik Sikap

Menurut Peter dan Olson (1999:162) sikap memilikkbdrapa
karakteristik penting yaitu:

1. Objek, sikap konsumen selalu ditunjukan terhadaps&p yaitu objek dan
perilaku. Konsumen dapat memiliki sikap terhadapbégai objek fisik
dan sosial. Konsumen juga memiliki sikap terhadajeloimajiner seperti
konsep dan ide.

2. Arah (Valance), arah berkaitan dengan kecenderungan sikap, hpaka
positif atau negatif.

3. Tingkatan, dalam konsep sikap ada asumsi bahwagmrasuka atau tidak
suka memiliki tingkatan. Tingkatan sikap menurutilR#an Olson dalam
Simamora (2002:162) ada lima yaitu sikap terhadapskproduk, bentuk
produk, merek, model produk, dan sikap terhadapekierodel/situasi
umum.

4. Intensitas Ekstremitas), yaitu intensitas kearah positif atau negatifydan
ekstremitas memungkinkan konsumen untuk membandmgikapnya
terhadap produk.

5. Resistensi, merupakan tingkatan kekuatan sikapkutitiak berubah.
Sikap memiliki perbedaan konsistensi, ada yang mumaubah dan ada

yang sulit untuk berubah.
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6. Presistensi, berkaitan dengan perubahan sikap asegadual yang
disebabkan oleh perubahan waktu. Seiring perubalaktu, sikap
terhadap sesuatu juga berubah.

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwap smemiliki
beberapa karakteristik diantaranya, objek, aradakan, intensitas, resistensi,
dan presistensi.

. Komponen Sikap

Menurut Setiadi (2003:216) sikap terdiri dari tiggmponen yaitu:

1. Komponen kognitif Cognitive component) yaitu pengetahuan dan
keyakinan seseorang mengenai sesuatu yang mebja#lisskap.

2. Komponen afektif Affective component) berisikan tentang perasaan
terhadap objek sikap.

3. Komponen konatif Conative component) yaitu kecenderungan melakukan
sesuatu terhadap objek sikap.

Ketiga komponen sikap tersebut berada dalam suaburigan yang
konsisten. Sebelum suka atau tdak suka (komporektifafterhnadap suatu
objek tertentu seseorang harus yakin terlebih dalkbmponen kognitif).
Seseorang membeli suatu produk (komponen konggifientu karena suka
(komponen afektif), kecuali dalam keadaan terpaksa.

Jadi jelas bahwa kesediaan bertindak seseorangdtgrhsuatu objek
tidak lepas dari pikiran dan perasaan. Apa yanigidiga dan dirasakan adalah
merupakan interaksi dari ketiga komponen dari sikapsendiri. Peter dan

Olson (2003:131) mengemukakan bahwa afektif damikibgdalah respon
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mental konsumen terhadap lingkungan. Afektif adgb@nasaan konsumen

terhadap suatu objek. Sedangkan kognitif adalah ggiehuan dan

kepercayaan terhadap suatu objek sebagai dasarsésgprang melakukan

tindakan atau pembelian.

5. Hubungan Sikap dan Partisipasi

Sikap anggota dalam koperasi memiliki hubungan ysiggifikan

dengan partisipasi anggota. Tingkat hubungan akeaaa variabel tersebut

dapat dikatakan sangat erat, kondisi ini disebabkamva sikap anggota

dalam kegiatan koperasi untuk mempengaruhi paagsignggota secara

umum dapat meningkatkan partisipasi anggota daa geépaliknya bahwa

partisipasi anggota dapat meningkatkan sikap beraspdari anggota.

Menurut pendapat Santoso Sastropoetro(1988:41patiena) unsur

penting yangmenentukan gagalnya dan berhasilnysipasi, yaitu :

a.

b.

Komunikasi yang menumbuhkan pengertian yang efektif
atau berhasil.

Perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku yang
diakibatkan oleh pengertian yang menumbuhkan
kesadaran.

Kesadaran yang didasarkan pada perhitungan dan
pertimbangan.

Enthousiasme yang menumbuhkan spontanitas, yaitu
kesediaan melakukan sesuatu yang tumbuh dari dalam
lubuk hati sendiri tanpa dipaksa orang lain.

Adanya rasa tanggungjawab terhadap kepentingan
bersama.

Selanjutnya Mikkelsen (2003), mengatakan bahwa peagumnan pada

dasarnya merupakan proses perubahan sikap dakuprfartisipasi anggota
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yang semakin meningkat baik secara kualitatif maugpuantitatif merupakan
salah satu perwujudan dari perubahan sikap daakpriersebut.

Hubungan antara sikap berkoperasi dan partisipegjad erat, hal ini
menunjukan bahwa kedua variabel itu sangat berkaltan keberadaannya
sangat penting dalam perusahaan koperasi. Sikdoppg®rasi anggota baik
positif, netral maupun negatif sangat kuat dan keeenderungan untuk
berperilaku dan bertindak sesuai sikapnya.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian tgamng telah
diuraikan sebelumnya dapat penulis uraikan kerang&aseptual dari
penelitian ini. Bahwa pengetahuan dan sikap malkasisiempengaruhi
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan koperasi.

Partisipasi adalah proses dimana sekelompok oramggygo6ta)
menemukan dan mengimplementasikan ide-ide dasaamdakegiatan
koperasi, dan keikutsertaannya sebagai pemilik gelanggan. Partisipasi
sangat penting bagi perkembangan koperasi. Perkeyabadalam koperasi
harus ditingkatkan dengan pengetahuan yang mema@angetahuan
merupakan suatu gambaran tentang hakekat, tujuagsifserta mekanisme
kerja tentang koperasi. Pengetahuan seseorangydipgm oleh perasaan dan
kecenderungan-kecenderungan untuk mengarah tersadapobjek tertentu,
dalam hal ini kecenderungan tersebut mengarah geata kegiatan koperasi.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan anggota maka akaakin besar pula

tingkat partisipasinya. Sikap anggota tehadap lkagpejuga akan dapat
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mempengaruhi partisipasinya. Sikap dapat berupayptran-pernyataan
yang positif atau negatif yang dikemukakan olehgaitg demi meningkatkan
kegiatan yang ada didalam usaha koperasi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikemukakan kkesakgnseptual
penelitian ini yang menunjukan pengaruh variabddaseterhadap variabel

terikat yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengetahuan
(Xl) I~

v
\ Partisipasi Mahasiswa

(¥)

Sikap Mahasiswg
(XZ) L1

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian

C. Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah dan kajian teta lkserangka
konseptual di atas, maka dapat dirumuskan hipotpsiselitian sebagai
berikut:
1) Pengetahuan tentang KOPMA berpengaruh positif demifikan

terhadap partisipasi mahasiswa terhadap koperasi.
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2) Sikap mahasiswa tentang KOPMA berpengaruh posiif dignifikan
terhadap partisipasi mahasiswa terhadap koperasi.
3) Pengetahuan dan sikap mahasiswa tentang KOPMA rigaapeh positif

dan signifikan terhadap partisipasi mahasiswa teEhaOPMA.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukargka dapat
disimpulkan bahwa:

1. pengetahuan mahasiswa tentang KOPMA memiliki perggang tidak
siginifikan terhadap partisipasi mahasiswa pendidilekonomi koperasi
dalam kegiatan KOPMA Universitas Negeri Padang. allel data
deskripsi diketahui bahawa tingkat pengetahuanrdiple sebesar 0,274
dan pengetahuan mahasiswa dapat dikatakan cukkpi®agan rata-rata
skor 2,83. Hal ini berarti walaupun pengetahuarkdgggrasi mahasiswa
sudah tinggi tetapi hal ini belum mampu meningkatkaartisipasi
mahasiswa pendidikan ekonomi koperasi dalam kegigt®PMA
Universitas Negeri Padang

2. Sikap mahasiswa tentang KOPMA berpengaruh posdii dignifikan
terhadap partisipasi mahasiswa pendidikan ekonoopetasi dalam
kegiatan KOPMA Universitas Negeri Padang. Melalaitad deskripsi
diketahui bahwa tingkat pengetahuan diperoleh seb@#®00. Hal ini
berarti semkin baik sikap mahasiswa yang ditampilierthadap kopersi
maka partisispasi mahasiswa pendidikan ekonomiragpdalam kegiatan

KOPMA Universitas negeri Padang akan semakin méaindgsedangkan

74



75

sumbangan sikap mahasiswa tentang koperasi dikatakéiup baik
dengan rerata skor sebesar 2,87.

3. Pengetahuan dan sikap mahasiswa tentang KOPMAasbeasama-sama
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi mathasispendidikan
ekonomi koperasi dalam kegiatan KOPMA Universitasgéi Padang.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengetahuarhaseswa tentang
KOPMA dan semakin baik sikap mahasiswa tentang K@Rhka akan
semakin meningkat partisipasi mahasiswa pendidideonomi koperasi

dalam kegiatan KOPMA Universitas Negeri Padang

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulisyarankan:

1. Kepada mahasiswa pendidikan ekonomi koperasijkudapat lebih
meningkatkan partisipasinya terhadap kegiatan lkgpemahasiswa
(KOPMA) Universitas Negeri Padang karena mahasipeadidika
ekonomi koperasi merupakan mahasiswa yang menpligetahuan
yang lebih tentang koperasi sehingga mampu menikghkaaspek
kegiatan koperasi mahasiswa(KOPMA Universitas Negadang.

2. Bagi mahasiswa, untuk dapat lebih memberikanpsiang lebih baik
lagi terhadap koperasi mahasiswa (KOPMA) Univessiig#geri Padang
seperti ikut berperan serta dalam berbagai kegidag dilakukan oleh

KOPMA dan memanfaatkan pelayanan-pelayanan yangrikidm oleh
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KOPMA terhadap mahasiswa sebagai bagian dari aagg@PMA
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini masih terbatas pada pengetahukap slan partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan KOPMA, oleh sebab iturdgian pada
peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti faktoktéa lain yang dapat

mempengaruhi partisipasi anggota dalam kegiataRMA.
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